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A. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan kejelasan dalam memahami judul di atas, maka penulis 
perlu memberikan penjelasan beberapa istilah mengenai judul tersebut: 
1. Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh penduduk 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama. 1 Sedang menurut UU RI No. 2 tahun 1987 
tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi perannya di masa 
yang akan datang. 2 
2. Anak adalah anak yang masih kecil (belum dewasa)3 
3. Usia dini adalah anak yang berumur 0 sampai 8 tahun.4 Menurut seorang 
pakar Pendidikan Anak Usia Dini Prof Marjory Ebbeck (1991 ), anak usia 
dini adalah pelayanan kepada anak mulai lahir sampai umur 8 tahun. 
Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, pendidikan 
1 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsajat Pendidikan Islam, Bandung: AI-Bayan, 1996, 
him. 19 
2 UU. Rl no. 2 tahun 1989, tenlang Sis/em Pendidikan Nasiona/l's. /1 . 
3 Team Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1980, him. 675 
4 Hibana S, Konsep Dasar Pendidikan Anak U~ia Dini, Jogjakarta: PGTKI Press, 2002, 
him. 2. 
2 
anak usia d~ni dikenal dengan istilah pendidikan pra-sekolah berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 27 tahun 1990 tentang pendidikan pra-sekolah 
menyatakan bahwa pendidikan pra-sekolah adalah pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembanganjasmani dan rohani anak didik. 
Dra. Hibana S. Rahman, M.Pd berpendapat pendidikan anak usia dini 
adalah upaya yang dilakukan oleh pendidik atau pengasuh anak usia 0- 8 
tahun dengan tujuan agar anak mampu mengembangkan potensi yang 
dimiliki secara optimal. 5 
4. Perspektif adalah dari bahasa Belanda Pers Pectievan dan bahasa 
Inggrisnya perspective yang berarti sudut pa~dang atau pandangan.6 
5. Pendidikan Islam menurut Zakiyah Daradjat ialah merupakan pendidikan 
dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam yang berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam sebagai suatu pandangan hidupnya untuk keselamatan 
dan kesejahteran hid up di dunia dan akhirat. 7 Sementara menurut Prof 
H.M. Arifin, M. Ed bahwa pendidikan Islam ialah sistem pendidikan yang 
dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya 
5 Ibid, him. 2. 
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 
Balai Pustaka, 1980, him. 675. 
7 Zakiyah Daradjat, !PI, Bina Aksara, 1986, him. 28 . 
3 
yang sesuai dengan cita-cita Islam serta dapat menJIWal corak 
kepribadiannya. 8 
6. Telaah dapat diartikan sebagai sebuah usaha penyelidikan, pemeriksaan atau 
penelitian. 9 Dalam penegasan istilah terdapat permasalahan, sehingga 
diharapkan akan diperoleh pemecahan yang tepat terhadap pennasalahan 
tersebut. 10 
-
7. Buku Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia dini adalah sebuah buku yang 
menawarkan tentang bagaimana pendidikan anak usia dini yang menuntut 
peran orang tua dan para pendidik lainnya dalam pendidikan anak usia dini 
yang berisi tentang konsep-konsep mendasar. 
Dari beberapa pengertian istilah di atas dapat dipahami, bahwa yang 
dimaksud dengan judul "Pendidikan Anak Usia Dini dalam Perspektif Pendidikan 
Islam" (Telaah terhadap buku Pendidikan Anak Usia Dini) ialah bagaimana cara 
mendidik anak di usia dini dilihat dari perspektif pendidikan Islam yang 
dispesifikasikan terhadap sebuah buku yang membahas masalah bagaimana 
mendidik anak usia dini dari buku yang di tulis oleh Hibana S. Rahman. 
8 Prof H.M. Arifin, M. Ed, lPI, Suatu Ti1yauan Praktis Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner, Jakarta: Bumi Aksara, 1989, hlm. 10. 
9Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Baiai Pustaka, cet. X, 1998, hlm. 
911 
10 Zakiyah Daradjat, op cit, hlm. 28 
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B. Latar Belakang Masalah 
Anak adalah karunia Allah sebagai hasil dari perkawinan antara ayah dan 
ibu dalam kondisi normal. Ia adalah buah hati belahan jantung tempat hati 
bergantung di hari tua, generasi penerus cita-cita orang tua. 11 
Dalam al-Qur'an disebutkan bahwa manusia menduduki pos1s1 yang 
istimewa yaitu sebagai khalifah di muka bumi seperti tercermin pada Q.S; al-
--Artinya: "lngatlah ketika Tuhanmu berkata kepada malaikat, aku akan 
menciptakan khalifah di muka bumi ". 12 
Terwujudnya hamba dan khalifah Allah tersebut merupakan tujuan akhir 
yang hendak dicapai oleh pendidikan Islam. 
Islam sebagai tuntunan hidup manusia telah mensyaratkan beberapa 
hukum yang berkaitan dengan pendidikan anak, bahwa di dalam kehidupan 
manusia haruslah mempunyai ilmu sebagai bekal dalam menjalani kehidupan 
di dunia ini. Anak sebagai generasi penerus, pewaris kehidupan di masa yang 
akan datang harus dibekali dengan pendidikan dan pembinaan baik jasmani 
dan rohaninya, sehingga anak nantinya siap menghadapi keltidupan pada 
zamannya. 
11 Fuaduddin TM, M.Ed, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam, Lembaga Kajian 
Gender, 1999, him. 25 . 
12 Departemen Agama Rl, Al-Qur 'an dan Terjemahannya, Semarang: CV. Toha Putra, 
1989, him. 13 . 
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Agar pendidikan dapat berjalan baik dan mencapat tujuannya, maka 
dibutuhkan perangkat-perangkat teori yang ada, misalnya: teori perkembangan 
sehingga dalam penyampaiannya anak merasa mudah dalam memperoleh 
pendidikan. 
Dalam pandangan modem, anak tidak hanya dianggap sebagai obyek atau · 
sasaran pendidikan, melainkan juga harus diperlakukan sebagai subyek 
pendidikan. Hal ini dilakukan antara lain dengan melibatkan anak, posisi orang 
tua dalam memecahkan masalah dalam proses bela jar mengajar. 13 . 
Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya 
karena dari merekalah anak pertama kali menerima pendidikan serta 
memelihara dan membesarkan anak, memberi pengajaran dalam arti luas dan 
membahagiakan anak. 14 
Pada periode kehidupan anak orang tua sangat penting karena dapat 
menentukan merah-birunya dan akan menjadi pegangan anak pada 
perkembangan selanjutmya. Jika periode awal ini orang tua salah dalam 
mendidik anak, maka akan berakibat fatal pada anak. Anak merupakan amanat 
yang dipikul oleh pundak orangtua, orangtua bertanggung jawab atas 
terlaksanya amanat ini. Bila orangtua salah dalam mendidik anaknya akan 
menyebabkan kerusakan yang nyata, kelalaian serius, pengkhianatan pada 
13 Ahmad Tafsir, 1/mu Pendidikan dafam Perspeklif Islam, Bandung: Rosda karya, 1992, 
him. 157. 
14 HM. Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1996, him. I 05 . 
6 
amanat itu dan bertanda bahwa orangtua yang bersangkutan lemah dalam hal 
pendidikan, khususnya pendidikan agama. 
Anak sebelum di didik dibangku sekolah dan di didik oleh masyarakat, 
terlebih dahulu di didik dalam rumah dan keluarga. Sudah barang tentu dalam 
proses pendidikan itu akan selalu mengikuti gerak-gerik orang tuanya baik 
dalam aspek sosial maupun moralnya. Oleh karena itu orang tua mempunyai 
tanggung jawab yang amat besar terhadap pendidikan a!_laknya. 15 
Namun demikian jika dicermati secara tidak langsung, orang tua masa kini 
hanya menyerahkan anaknya di lembaga-lembaga pendidikan. Ironisnya lagi 
masih terdapat orang tua yang kurang menyadari pentingnya pendidikan 
terhadap anak, baik dari materi maupun metode. -'1-:l.al ini dikarenakan 
kesibukan orang tua yang mencari nafkah (mengejar karier) yang biasanya 
menjadi faktor dominan. Orang tua sering meminta pada pihak lembaga 
pendidikan untuk memberikan pelajaran baca tulis. 16 Ini merupakan 
permasalan yang cukup pelik dan rumit karena prinsip dasar pendidikan pra 
sekolah adalah-sebagai tempat anak untuk bersosialisasi, bermain dan be!ajar. 
merupak.an kalimat yang telah banyak dikenal di dunia pendidikan anak dan 
nampak sangat sesuai serta tepat untuk dikembangkan, yakni bermain sambil 
be/ajar dan be/ajar seraya bermain. 17 
1 ~ Muhammad al-Hamd, Kesa/ahan Mendidik Anak (Bagaimana Terapinya), Jakarta: 
Gema Insani Press, 2000, him. 8 
16 Gerbang, Edisi 4 Tahun 11 Oktober 2000, him. SO_ 
17 Hibana S Rahman, op.cit_ , him. 85 
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Ibnu Qoyyim rahimatulullah berkomentar bahwa betapa banyak orangtua 
yang membuat anak dan buah hatinya hidup sengsara dan merana di dunia dan 
di akhirat. Karena kelalaian dan keengganannya dalam mendidik anaknya serta 
membiarkan hawa nafsunya tidak terkontrol. Mereka mengira apa yang 
mereka lakuakan tersebut telah memperlakukan anaknya dengan baik, 
memberikan kasih_ sayang, padahal sebenamya mereka telah berbuat aniaya 
{ 
terhadap anaknya serta mendzaliminya. Dengan demikian mereka tidak 
mampu memanfaatkan anaknya, begitu pula si anak karena nasib 
keberuntungan didunia dan di akhirat kelak. Oleh karena itu, adanya 
kerusakan moral pada anak-anak penyebab utamanya adalah kelalaian dan 
kesalahan orangtua dalam mendidik anaknya. 18 
Memang tidak bisa dipungkiri lagi karena keadaan orang tua yang sibuk 
sehingga mereka asal mendidik anak dan yang terpenting bagi mereka adalah 
anaknya pintar, tetapi pada kenyataannya bukan seperti yang diharapkan. 
Anak usia dini butuh kasih sayang dari kedua orang tuanya, walaupun mereka 
dimasukkan ke dalam suatu lembaga pendidikan, fungsi pendidikan keluarga 
adalah untuk merangsang kecerdasan anak yang memiliki potensi untuk 
belajar dan menyiapkan diri sejak dini masa depannya, bukan hanya sekedar 
mengelola potensi akal anak agar menjadi pintar. 
Dengan demikian penddidikan anak usia dini merupakan masa penting 
dalam masa pertumbuhan bagi anak. Diharapkan orang tua dapat 
18 Muhammad ai-Hamd, op.cit., hlm. 8 
8 
mengoptimalkan potensi pengaruhnya, sehingga wama-wama cerahlah yang 
akan mendominasi wujud fisik dan psikis anaknya. 
Sebaliknya anak yang tidak mendapatkan pelayanan pendidikan yang 
memadai membutuhkan perjuangan yang cukup berat untuk mengembangkan 
kehidupan selanjutnya. 
Oleh karena itu adanya buku "Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia 
Dint' yang menjelaskan tentang: Konsep-konsep mendasar berkaitan dengan 
pendidikan anak usia dini, meliputi pendidikan keluarga, TPA, play group, 
TK, SD kelas dua. Dan peran serta orang tua bagi anak usia dini, strategi 
pembelajaran anak usia dini meliputi orientasi pembelajarannya serta metode 
pembelajaran untuk anak usia dini, program pendidikan anak usia dini ini 
meliputi ruang lingkup materi pendidikan anak usia dini serta bentuk-bentuk 
program anak usia dini, Karakteristik anak usia dini meliputi pentingnya 
memahami pendidikan anak usia dini serta pola perkembangannya dan cara 
belajar anak usia dini. 
C. Rumusan Masalah 
Berpijak dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pendidikan anak usia dini dalam buku Konsep Dasar 
Pendidikan Anak Usia Dini karya Dra. Hibana S. Rahman, M.Pd? 
2. Bagaimana Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Hibana S. Rahman dalam 
PerspektifPendidikan Islam? 
9 
D. Alasan Pemilihan Judul 
. Alasan penulis memilih judul skripsi tersebut: 
1. Buku Hibana S. Rahman yang berjudul "Konsep Dasar Pendidikan Anak 
Usia Dini'' memuat konsep dan cara-cara praktis dalam mendidik anak . 
sehingga menarik untuk di kaji dari segi perspektif pendidikan Islam. 
2. Usia dini atialah sebagian kecil dari rentang umur kehidupan manusia, usia 
dini dikatakan sebagai periode vital, karena pada periode ini emosi, pola 
perilaku, sikap dan pola ekspensi terbentuk. Sudah sewajarnya seorang 
Muslim harus memperhatikan dengan seksama masalah pendidikan pada 
anak usia dini. 
3. Mengingat bahwa masa depan suatu bangsa negara tergantung pada 
generasi mudanya. Maka generasi muda yang berpotensi mumpuni akan 
membawa kepada keberhasilan negara dalam menghadapi tantangan, anak 
sebagai generasi penerus perlu mendapat pendidikan yang mantap sejak 
dini agar kelak menjadi generasi yang baik. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui secara jelas bentuk pendidikan anak usta dini 
menurut Hibana S. Rahman dalam bukunya yang berjudul Konsep 
Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. 
b. Untuk mengetahui perspektif p~ndidikan Islam mengenai pendidikan 
anak usia dini 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran altematifyang dapat dijadikan . 
masukan dan rujukan terhadap mekanisme pendidikan anak berdasarkan 
pendidikan Islam. 
b. Memberikan motivasi bagi orang tua dan pendidik untuk lebih 
memperhatikan pentingnya mendidik anak sejak usia dini dalam upaya 
meningkatkan generasi Islam yang berkualitas. 
F. Telaab Pustaka 
Dalam bukunya yang beijudul Ilmu Pendidikan Islam oleh Nur Uhbiyati, 
dijelaskan bahwa struktur manusia itu terdiri dari unsur rohaniyah atau 
psikologis. Dalam struktur jasmaniyah dan rohaniyah itu, Allah memberikan 
seperangkat dasar yang memiliki potensi untuk berkembang, hal ini disebut 
potensialitas atau disposisi dalam disiplin psikologi yang menurut aliran 
psikologi disebut potensialitas atau disposisi, terminologi lain pada aliran 
psikologi "Behaviorisme" disebut Pre Petence Rejlexs (kemampuan dasar 
yang secara optimal dapat berkembang) sedang dalam Islam di sebut fitrah . 
Dr. Siti Partini Suwardiman, SU dalam bukunya Psikologi Perkembangan 
dijelaskan tentang perkembangan anak secara psikologis dan psikososial serta 
mengungkapkan perkembangan intelektual, bakat dan minat. 
Dalam buku yang beijudul Psikologi Pendidikan, Ahmad Mudzaki dan 
Drs. Djoko Sutrisno, menjelaskan bahwa dalam pendidikan sekarang ini belum 
banyak memperhatikan minat dan kebutuhan anak didik, pendidikan sekarang 
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masih digumuli dengan masalah-masalah kompetensi lembaga, sehingga 
pendidikan tidak memperhatikan anak secara universal. Hal itu tidak lepas 
dari peran aktif pendidik untuk memperhatikan sifat dan hake kat anak. 
Dr. H. Syamsu Yusuf Ln, M.Pd dalam bukunya Psikologi Perkembangan 
Anak dan Remaja menjelaskan tentang fase-fase perkembangan anak. Dari 
fase pra-sekolah sampai remaja dan beberapa faktor yang mempengaruhi 
perkembangan serta konsep dasar perkernbangan anak. 
Dalam bukunya yang betjudul Pendidikan Anak dalam Islam, Yusuf 
Muhammad Al-Hassan menjelaskan bahwa keluargalah yang memiliki 
peranan penting dalam pendidikan anak, karena keluarga merupakan tempat 
pertwnbuhan anak dalam memperoleh pendidikan. 
Dr. Soemarti Patmono Dewo dalam bukunya yang berjudul Pendidikan 
Anak Pra-Sekolah, menjelaskan bahwa pendidikan pra-sekolah memerlukan 
kurikulum yang sesuai di mana peran orang tua sangat terlibat. Dalam buku ini 
proses pendidikan sangat ditekankan terhadap anak sesuai dengan ciri yang 
melekat pada anak pada usia dini. 
Selain buku-buku pendidikan yang membahas tentang anak-anak di atas 
ada skripsi yang secara tidak langsung membahas pendidikan anak pada usia 
dini perspektif pendidikan Islam yang diulis oleh Malthufathus Tsaniyah tahun 
2000 dengan judul Pendidikan Islam dalam Keluarga untuk Anak Pra Sekolah 
di Kelurahan Prabayan Kotagede Jogjakarta. Skripsi tersebut membahas 
tentang pendidikan Islam dalam keluarga untuk pra-sekolah di kelurahan 
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Prabayan Kotagede dalam bentuk penelitian, akan tetapi dalam skripsi ini 
tidak menerangkan secara detail tentang pendidikan pra-sekolah lebih 
menekankan pada pendidikan Islarnnya pada keluarga. 
Tulisan lain yang penulis peroleh adalah skripsi yang ditulis oleh 
Zumrotun Nikmah tahun 2000 dengan judul Peran Orang Tua dalam 
Pendidikan Islam bagi Anak Pra-Sekolah yang menitikberatkan pada peran 
orang tuanya, tidak menjelaskan pendidikan anak usia pra-sekolah. 
Berbeda dari apa yang disebut di atas, maka skripsi ini lebih menonjolkan 
dari segi pendidikan anak usia dini umur 4 - 6 tahun perspektif pendidikan 
Islam dan berbagai upaya yang dilakukan pendidikan Islam dalam pendidikan 
anak usia dini serta melalui telaah terhadap buku Konsep Dasar Pendidikan 
Anak Usia Dini. 
G. Kerangka Teoritik 
Menurut Peraturan Pemerintah Republi~_ Indonesia, pendidikan anak pada 
usia dini dikenal dengan istilah pendidikan- pra-sekolah.19 Di Indonesia, 
sementara m1 konsep pendidikan pra-sekolah lebih dikenal dan 
disosialisasikan ketimbang pendidikan anak usia dini. Berkait dengan hal 
tersebut maka perlu di pahami bahwa hakikat pendidikan anak pra-sekolah 
yaitu menurut buku Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini oleh Hibana S. 
Rahman yaitu : 
19 Hibana S. Rahman, op. cit, hlm. 4 
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1. Pusat pengembangan kepribadian anak (child development centre) yaitu 
memberikan kesempatan pada anak-anak untuk memenuhi kebutuhan 
jasmani dan rohani serta mengembangkan bakat-bakatnya secara optimal. 
2. Pusat kesejahteraan anak (child we(fare centre), maksudnya Taman 
Kanak-kanal( memberikan pembinaan kesejahteraan yang diperlukan anak 
dalam masa mudanya. 
3. Sebagai usaha untuk memajukan masyarakat khususnya masyarakat 
pedesaan dengan membina generasi muda sedini mungkin secara 
terencana, mantap serta penuh tanggungjawab. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan anak pada 
usia dini secara mikro merupakan pendidikan yang diberikan kepada anak di 
luar lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar. Sedangkan 
pemahanam secara makro, pendidikan anak usia dini diawali dari pendidikan 
keluarga. Pengertian dalam arti makro inilah yang kini semakin banyak 
dijadikan pegangan. 
Pendidikan anak usia dini memegang peranan yang sangat penting dan 
menentukan bagi perkembangan anak selanjutnya, sebab pendidikan anak usia 
dini merupakan fondasi bagi dasar kepribadian anak. Anak yang mendapatkan 
pembinaan sejak dini akan dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan 
secara fisik dan mental, yang itu akan berdampak pada peningkatan prestasi 
belajar, etos kerja dan produktivitas. 
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Dengan demikian pendidikan anak usia dini memegang peranan yang 
sangat besar karena usia dini juga disebut "Golden Age" (usia emas) karena 
perkembangannya yang luar biasa. Pendidikan anak usia dini dapat dijadikan 
sebagai cermin untuk melihat bagaimana keberhasilan anak di masa yang akan 
datang.20 
Anak usia dini memiliki karakteristik baik secara fisik, psikis, sosial, 
moral dan sebagainya. Ada beberapa hal untuk memahami karakteristik anak 
usia dini menurut pendapat Hibana S. Rahman yaitu: 
1. Usia dini merupakan usia yang paling penting, sebab usia tersebut 
merupakan peri ode diletakkannya dasar struktur kepribadian. 
2. Perkembangan fisik dan mental mengalami kecepatan yang luar biasa.21 
Menurut pendapat Soemarti Patmono Dewa, anak usia dini yaitu anak pra-
sekolah yang tergantung pada batasan yang digunakan dan yang dimaksud 
usia di sini adalah usia umur 0-8 tahun untuk pemahaman anak usia dini 
dibutuhkan upaya pengembangan potensi. 22 
Sedangkan menurut Peaget, secara psikologis usia ini berintegrasi dengan 
masyarakat sehingga anak mempunyai karakteristik, termasuk perubahan 
intelektual dari cara berpikir, perkembangan jasmaninya, kognitifnya dan lain-
lain.23 
20 Ibid, hlm. 6 
2 1 Ibid, hlm. 30 
22 Soemiarti P, Pendidikan Anak Pra Sekolah, Jakarta: Rineka Cipta, 2000, him. 43. 
23 Ibid, hlm. 25 
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Dalam perspektif psikologi, perkembangan anak dapat ditinjau dari dua 
aspek yaitu: dari aspek fisiologis dan aspek psikososial.24 Ditinjau dari aspek 
fisiologis maksudnya yaitu seiring dengan perkembangan waktu ke waktu 
perubahan makin besar baik penampilan fisik maupun berfungsinya 
reproduksi. Sedangkan ditinjau dari aspek psikososial maksudnya bahwa 
secara psikotes perkembangan anak akan berpengaruh pada bentuk, aktivitas 
atau tingkah lakunya. Sehingga secara psikologis, keadaan pada masa ini 
keadaan perasaan emosi, mental, kemauan dan keadaan moralnya juga 
mengalami perubahan atau perkembangan. 25 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka dalam proses pendidikan perlu 
diperhatikan karakteristik yang dimiliki anak usia dini. Untuk itulah perlu 
dipahami pendidikan seperti apa yang harus diberikan untuk anak usia dini 
perspektif pendidikan Islam. 
Pendidikan adalah proses membantu manusia memiliki kebijaksanaan, 
dimana pendidikan merupakan proses menyampaikan pengetahuan untuk 
mengembangkan manusia seutuhnya yang memiliki keyakinan, sikap, 
ketrampilan hidup guna mencapai kebahagiaan dalam kehidupannya.26 Maka 
pendidikan Islam dapat diartikan sebagai proses perkembangan dan pelatihan 
24 FIF. IKIP, Psikologi Pendidikan, Jogjakarta: UUP IKIP Yk, 1991 , him. 35. 
2s Ibid, hlm. 36. 
26 Ali Ashrof, Horison Baru Pendidikan Islam, Husainnasi (ed), Pustaka Firdaus, 1996, 
hal. 25 . 
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terhadap anak agar nantinya menjadi orang Islam yang berkehidupan dan 
mampu melaksanakan peranan dan tugas-tugas hidup sebagai "Muslim". 27 
Dari pengertian pendidikan Islam di atas, terdapat lima unsur sistem 
pendidikan Islam yang menjadi dasar dalam proses pendidikan. Lima unsur 
tersebut yaitu: unsur pendidik, anak didik, tujuan pendidikan, alat pendidikan, 
dan lingkungan (kultur sosial).28 
Dalam proses pembelajaran anak didik dan pendidik merupakan dua unsur 
pokok yang sangat krusial, karena fokus utama pendidikan adalah 
pembentukan dari segi jasmani maupun dari segi rohaninya, sehingga 
menyadari tentang potensi-potensi yang ada pada anak itu sendiri .29 
Oleh karena itu pendidik diharapkan lebih memahami keadaan atau posisi 
anak didik agar lebih dapat memberi pengarahan yang wajar dan positif dalam 
proses belajar-mengajar, sehingga tujuan pendidikan Islamnya tercapai . 
Sebagaimana pendapat Ali Ashrof bahwa tujuan pendidikan Islam akan 
menghasilkan manusia yang baik untuk kemajuan spiritual, intelektual dan 
material. 30 
Uraian di atas merupakan pendapat dari pada ahli pendidikan yang 
nantinya penulis gunakan untuk menganalisis atau untuk mengarahkan 
penulisan skripsi ini secara sistematis. 
27 Ahmad Tafsir, op cit, him. 40. 
28 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, Surabaya: Al-Ikhlas, I993, him. I 06. 
29 M . Idris, op cit, him. 43 . 
30 Ali Ashraf, op cit. him. 26. 
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H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini mengambil obyek tentang pendidikan anak usia dini dalam 
perspektif pendidikan Islam yang ditekankan pada telaah terhadap buku yang 
berjudul Konsep Dasar Pendidikan Anak UsiaDini karya Hibana S Rahman. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan atau library 
research. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (library research). dengan 
menggunakan buku-buku, naskah-naskah, artikel-artikel dan dokumentasi 
yang mendukung penelitian ini . Sedang data yang penulis gunakan adalah 
dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data 
yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya yaitu buku-
buku yang penulis gunakan. Sebagai data primer adalah sebagai berikut: 
a. Buku Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini karya Hibana S. 
Rahman 
b. Buku Ilmu Pendidikan Islam oleh Nur Uhbiyati 
c. Buku Anak dan Pendidikan Islam oleh Anung AI Humam 
d. Buku Pendidikan Dalam Perspektif AI Qur 'an oleh Nasir Budiman 
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Sedangkan data sekunder adalah yang memiliki bahan diperoleh dari 
orang lain bukan oleh tangan yang pertama,31 adapun data sekundernya 
adalah: 
a. Buku Pendidikan Pra Sekolah oleh DR Soemiarti Patmo Dewo 
b. Buku Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan) karya Dr. Kartini 
Kartono 
c. Buku Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja karya Dr. H 
Syamsu Yusuf Ln, M.Pd. 
Penulis juga akan merujuk pada artikel-artikel yang berkaitan dengan 
pembahasan skripsi. 
3. Analisis Data 
Untuk menganalisis data yang terkumpul penulis menggunakan metode 
deskriptif yaitu yang berarti interpretasi terhadap isi dibuat dan disusun secara 
sistimatika atau menyeluruh dan sistematis.32 
Langkah-langkah penelitian dalam metode deskriptif analistis diantaranya 
adalah; 
a. Membandingkan persamaan dan perbeadaan fenomena tertentu lalu 
mengambil bentuk studi komparatif. 
b. Mengadakan penilaian 
c. Menetapkan standar ( normatif) 
d. Menetapkan hubungan dan kedudukan (status) satu unsur dengan 
unsur yang lain. 
e. Menarik kesimpulan33 
31 Winamo Surahmat, Pengantar Penelitian Jlmiah, (Dasar, Metode, Teknik), Bandung: 
Tarsito, 1990, hlm.l29. 
32 Ibid, him. 56. 
33 Ibid, him. 139-140 
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Jadi penulisan ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pola pikir: 
a. Induktif yaitu suatu cara yang dilakukan berangkat dari adanya faktor-
faktor yang khusus. Peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian di tarik . 
kesimpulan secara umum. 
b. Dedukti:!:' yaitu suatu cara yang dilakukan berangkat dari pengetahuan 
yang sifatnya urn urn untuk menilai suatu kejadian yang khusus. 34 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah memahami penulisan dan penyusunan, skripsi 
terbagi ini atas empat bah yaitu: 
Bah Pertama adalah pendahuluan. Pada bagian ini menerangkan tentang 
penegasan istilah, latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan memilih 
judul, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, 
metode penelitian dan sistematika perubahan. 
Bab Kedua tentang biografi pengarang dilanjutkan dengan karya-
karyanya dan ringkasan buku konsep dasar pendidikan anak usia dini menurut 
Hibana S. Rahman. 
Bab Ketiga memuat ura1an tentang pendidikan anak usta dini dalam 
perspektif pendidikan Islam yang berisi pengertian pendidikan anak usia dini, 
dasar dan tujuan pendidikan anak usia dini, materi pendidikan anak usia dini, 
34 Drs. Hennawan Wasito, Pengantar Metodologi Pene/itian, Jakarta: Aptik dengan PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 1993, him. 99. 
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metode pendidikan anak usia dini, penddidikan anak us1a dini menurut 
Hibana S Rahman dalam perspektifpendidikan Islam. 
Bab Keempat berisi penutup meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata 
penutup. 
BABII 
GAMBARAN UMUM BUKU ''KONSEP 
DASAR PENDIDIKAN ANAK USIA DINI" KARY A IDBANA S. 
RAHMAN 
A. BIODATA PENGARANG 
Hibana S Rahman dilahirkan 1 Agustus 1970 dari ayah bernama K.H 
Yusuf A Nur dan ibu Hj Siti Chafsah dengan menempuh pendidikan di 1vli 
Kayutrejo Ngawi Jatim (1980 ),kemudian MtsM Tempurrejo Ngawi Jatim 
( 1986 ) dan MAN Yogyakarta 1 (1989 ). Sedang S1 di lAIN Surra Kalijaga 
Yogyakarta Fakultas Tarbiyah ( 1994 ) dengan judul skripsi " Tugas dan 
Tantangan Gum Agama Islam menghadapi era pembangunan jangka panjang 
11 ", dilanjutkan S2 pada Universitas Negeri Yogyakarta ( 2001 ) mengambil 
jurusan pengembangan sumber daya manusia dengan judul thesis " Evaluasi 
Program Taman PendidikanAlqur'an di Daerah lstimewa Yogyakarta ". 
Hibana S Rahman adalah seorang ibu mempunyai satu orang anak 
yang sedang berkembimg, beliau memiliki pengalam organisasi sebagai 
Pengelola Pendidikan Anak .Masjid Syuhada pada tahun 1989-1995 dan. 
aktivis SPA ( Silaturrohim Pecinta Anak ) Y ogayakrta, sedangkan karier 
sebagai dosen Universitas Cokroaminoto , Perintis pengelola PGTKI ( 
Pendidikan Guru Tamana Kanak- Kanak Islam) Bina Insan :tvlulia Yogyalaia, 
serta aktivif sebagai pembicara pada acara seminar, pelatihan, dsb. 
?1 
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Hibana S. Rahman bertempat tinggal di Jogjakarta, tepatnya di 
Manggisan Rt 01 Rw 15 Bam Retno Banguntapan Bantu! ia tinggal bersama 
suaminya. Ia merupakan empat dari lima saudara. Orang tuanya masih tinggal 
di Ngawi Jawa Timur. Hibana S. Rahman adalah juga seorang pendidik guru 
TK yang berkaitan dengan anak, karirnya ini di mulai ketika ia masih di 
perguruan tinggi. 1 Dalam mengawali karimya Hibana menulis tentang 
"Konsep dasar pendidikan usia dini", ini merupakan hasil pemikiran dari 
materi kuliah yang diajarkan, pengalaman mendidik anak yang telah dilalui 
lebih dari 10 tahun dan dilingkupi dengan literatur yang diambil dari buku 
lainnyi. Selain itu pendidikan anak usia dini sangat penting untuk 
mendapatkan perhatian, sebab usia dini merupakan usia yang sangat berharga 
dalam pembentukan kepribadian manusia. Pengalaman pada usia awal akan 
terbawa untuk selama hidupnya. 
Oleh karena itu tentang usia anak dini sangat diperlukan agar layanan 
terhadap anak usia dini dapat dilakukan dengan tepat dan sesuai dcngan 
kebutuhan anak. Didukung oleh pengalaman bergaul dengan anak dan 
bergelut dengan dunia pendidikan anak serta inisiatif semenjak kuliah 
sehingga muncullah keinginan untuk mencari pengetahuan dan pengalaman 
yang berkaitan clengan clunia anak. 3 
1 Hasil wawancara dengan ibu Hibana S. Rahman tgl 11-03-2003 jam 11. 00 Wib. ill 
UCY. 
2 Hibana S Rahman "Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini'', Jogjakarta: PGTKJ 
PTess,2002,hJrn . 5. 
3 Hasil wawancara dengan ibu Hibana S. Rahman, foe cit. 
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B. DISKRIPSI BUKU 
Buku berjudul " Konsep Dasar Pendidkan Anak Usia Dini ", ditulis 
oleh : Drs, Hibana S Rahman Mpd, diterbitkan oleh PGTKI press jogjakarta 
cetakan pertama November 2002. Buku ini dicetakdan diterbitkan dengan 
tebal 116 halaman dan terbagi menjadi 7 bagian , yang mencoba membahas 
betapa pentingnya pendidikan anak usia d.ini, bah pertama berisi pendahuluan 
yang terdiri dari empat sub bah, bah dua membahas karakteristik anak usia 
dini terdiri dari lima sub bah, bah ketiga mengkaji Progaram pendidikan anak 
usia dini yang terdir dari lima sub bah, bah empat membahas Srategi 
pembelajaran anak usia dini yang terdiri dari lima bah, bah lima mengambil 
judul bermain, cerita dan menyanyi bagi anak usia d.ini, bah enam 
menerangkan peran orang tua bagi perkembangan anak usia dini yang terdiri 
dari tiga sub bah, sedangkan bah tujuh mengkaji pengaruh anak pendidikan 
bagi perkembangan anak usia dini yang terdiri dari lima bah, kemudian 
diakhiri olegh dafatar pustaka sebagai bahan referansi. 
Menurut Hibana S Rahman Usia dini, 0-8 tahun, merupakan usia yang 
paling penting dalam perkembangan manusia, sehingga sering disebut sebagai 
golden age, usia emas yang paling berharga dibanding usia-usia selanjutnya. 
Pada periode usia tersebut diletakan struktur kepribadian yang akan terbangun 
untuk sepanjang hidupnya. Perkembangan fisik dan mental juga mengalami 
kecepatan yang luar biasa, bahkan mencapai 80 % kesempurnaan otak. 
Karena itu, pendidikan anak usia dini memegang peranan yang sangat 
penting, sebagi fondasi bagi dasar kepribadian anak, yang akan menentukan 
sejarah perkembangan anak selanjutnya. Buku ini berisi tentang konsep-
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konsep mendasar berkaitan dengan pendidikan ank us1a dini, meliputi 
pendidikan keluarga, taman penitipan anak ( TP A ), play group, Taman kanak-
kanak ( TK ) dan sekolah dasar ( SD ) hingga kelas dua. 
C. KARYA-KARYAlWA 
Hibana S. Rahman selain berprofesi sebagai pendidik guru TK bina 
rnsan mulia juga menulis beberapa buku tentang masalah yang berkaitan 
dengan pendidikan. Hibana S. Rahman berpandangan jika orang bergulat 
dengan dunia anak-anak maka dengan sendirinya bisa menulis mengikuti 
gay any a. Karya pertama Hibana S. Rahman adalah bulru yang diberi Judul 
"Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini" buku ini dituliskan khusus untuk 
para pendidik terutama pendidikan keluarga, Pendidikan keluarga merupakan 
pendidikan pertama dan utama bagi anak, sebab pendidikan keluarga 
merupakan pondasi awal untuk membentuk struktur kepribadian selanjutnya. 
Taman penitipan anak (TPA) adalah lembaga kesejahteraan sosial yang 
memberikan pelayanan, pengganti berupa asuhan, perawatan . dan selama anak 
itu di tinggal kerja oleh orang tuanya. Play group adalah tempat bermain dan 
belajar anak sebelum memasuki taman kanak-kanan. Taman konak-kanak 
(TK) ini merupakan jenjang pendidikan setelah play group sebelum anak 
masuk sekolah. Dan Sekolah dasar (SD) hingga kelas dua adalah jenjang 
pendidikan formal pertama setelah taman kanak-kanak.4 
Karya yang lainnya adalah "bimbingan dan konseling pola 17", dalam 
buku ini dijelaskan tentang bimbingan dan konseling dengan mengikuti pola 
4 Hibana S. Rahman, Konsep Dasar, op cit, hlm.62. 
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17. Hibana sendiri mengaJar di Fakultas Agama Islam sebagai dosen mata 
kuliah bimbingan dan konseling. Atas dasar itu maka terbitlah buku yang 
menggambarkan tentang bimbingan konseling pola 17, gambaran umum buku 
ini dijelaskan semuanya tentang bimbingan dan konseling pola 17 yang 
diterbitkan oleh UCY Press. 5 Saat ini sedang menggarap beberapa buku an tara 
lain ( Administrasi Pendidikan dan Evaluasi Pendidikan Psikologi anak 
Praktis ). 
Karya selanjutnya ialah tentang "Evaluasi program taman pendidikan 
Al-Qur "an (TPA) ". Dalam ka1ya ini terdapat bentuk penekanan yang 
menjelaskan tentang evaluasi program TP A agar para pendidik lebih 
berpengalaman dalam membuat program TP A 6. 
D. PEl\ITIIDIKA.l~ ANAK USIA DINI MENURUT BUKU "KONSEP 
DASAR PENDIDIKAN ANAK USIA DINI", KARY A HIBANA S. 
RAHMAN 
Buku ini beljudul '' Konsep dasar pendidikan anak usia dini ", karya 
Hibana S Rahman, diterbitkan oleh PTGKI Press Jogjakarta. Cetakan pertama 
2002. 
Buku ini dicetalc dan diterbitkan dengan tebal 116 halaman dan terbagi 
menjadi tujuh bagian, Bagian pertama, berisi pengertian pendidikan anak usia 
dini, pentingnya pendidikan anak usia dini, sejarah pendidik.m usia dini, dan 
5 Hibana S. Ralunan "Bimbingan dan Konseling Pol a 17" , Jogjakarta: UCY Press, 2002, 
hhn.4. 
6 Hasil Wawancara dengan Hibana S. Ralunan, lac cit. 
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perkernbangan anak us1a dini. Bagian kedua, mengulas tentang karateristik 
anak usia dini. Bab ketiga tentang program anak usia dini, Bab keempat, 
strategi pernbelajarannya, dan Bab kelima, berisi tentang manfaat bermain, 
bercerita dan bemyanyi, Bab keenam, tentang peran orang tua bagi 
perkernbangan anak usia dini dan hubungan keluarga dan sekolah. Bab 
ketujuh, tentang pengaruh pendidikan bagi perkembangan anak usia dini. 
Hibana melihat bahwa pendidikan anak usia dini merupakan sesuatu 
hal yang sangat penting. Karena pada saat itu awal bagi perturnbuhan dan 
perkembangan anak. Pendidikan anak usia dini merupakan pondasi bagi dasar 
kepribadian anak, yang akan menentukan sejarah perkembangan anak 
selanjutnya. Usia dini 0-8 tahun, pada periode tersebut diletakkan struktur 
kepribadian yang akan terbangun untuk sepanjang hidupnya. Perkembangan 
fisik dan mental juga mengalami kecepatan yang luar biasa, )ahkan mencapai 
80% kecepatan perkembangannya. 
Disamping itu, dengan melihat realitas sekarang banyak sekali 
program-program pendidikan anak pra sekolah yang belurn rnenghasilkan 
hasilnya, berdasarkan realitas di lapangan Hibana menawarkan konsep-konsep 
mendasar yang berkaitan dengan pendidikan anak usia dini yang dalam 
prakteknya melibatkan orang tua untuk membuat program pembelajarannya. 
Dengan ditulisnya buku ini, Hibana berharap "Konsep Dasar 
Pendidikan Anak Usia Dini" dapat diterapkan bagi praktisi pendidikan dan 
masyarakat luas yang tertarik dan ingin mendalami masalah pendidikan anak 
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usia dini. Sehingga terciptalah anak yang berkepribadian, kreatif, militan dan 
profesional sepanjang hidupnya. 7 
Dalam buku Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini menggunakan 
program pendidikan untuk anak usia dini. Untuk membahas lebih lanjut 
penulis mencoba menjelaskan tentang program pendidikan anak usia dini. 
Secara umum tujuan program pendidikan usia dini memfasilitasi 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai 
dengan norma-norma dan nilai kehidupan yang dianut. 
Melalui program yang dirancang dengan baik anak mampu 
mengembangkan potensi yang dimiliki dari aspek fisik, sosial, moral, emosi 
dan kepribadian. 
Program pendidikan untuk anak usia dini memiliki karateristik 
tersendiri, berbeda dengan program pendidikan lainnya. Hal utama yang 
membedakan karateristik program pendidikan anak usia dini adalah tuntutan 
tingkatan perkembangarmya dan cara belajarnya. 
Ada beberapa karateristik program pendidikan anak usia dini antara 
lain: 
1. Karakteristik guru, ialah cenderung menunjukan keceri 1an, ketja sama 
secara total dengan kegiatan anak. Bukan keseriusan, ketegangan dan 
kekerasan, guru mampu menunjukan komunikasi aktif dari dasar lubuk 
hati sehingga anak merasakannya, dan anak akan dekat. 
2. Materi pelajaran lebih terintegrasi, yaitu suatu program pembelajaran yang 
dapat menyajikan sesuatu aktivitas belajar anak secara terpadu. 
7 Hibana S. Ralunan, Konsep Dasar ... . , op cit, hlm. 6. 
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3. Metode pendidikan lebih menekankan metod~ yang bersifat rekreatif dari 
pada metode ceramah. 
4. Media dan sarana. 
5. Desain ruangan perlu lebih meriah, kreatif dan menantang. 
6. Sistem evaluasi. Evaluasi yang dilakukan lebih hersifat natural dan 
alamiah. 
Dalam materi pendidikan anak usia dini meliputi segala hal yang ada 
dalam diri dan lin~'1lnganya. Materi pendidikan telah dirumuskan dalam 
program kegiatan belajar taman kanak-kanak, yakni mencakup dua program: 
1. Program kegiatan pembentukan perilaku, dilakukan me 1alui pembiasaan 
yang terwujud dalan1 kegiatan sehari-hari di taman kanak-kanak. 
2. Program kegiatan pengembangan kemampuan dasar dilaksanakan melalui 
kegiatan yang dipersiapkan oleh guru. 
Pengembangan kemampuan dasar mdiputi : 
1. Daya pikir. 
2. Daya cipta. 
3. Bahasa. 
4. Keterampilan dan 
5. Jasmani. 
Kemampuan~kemampuan tersebut dicapai melalui tema-tema yang 
sesuai dengan lingkungan anak dan kegiatan anak lainnya. Ada 20 tema yang 
dikenalkan kepada anak yaitu : 
1. Aku 




6. Makanan dan minuman. 
7. Pakaian. 
8. Kebersihan, kesehatan dan keamanan. 
9. Binatang. 




14. Air dan udara. 
15. Api. 
16. Negaraku 
17. Alat-alat komunikasi. 
18. Gejala alam. 
19. Matahari, bulan, bintang dan burni 
20. Kehidupan kota, desa, pesisir dan pegunungan. 
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Pendidikan anak usia dini dari (0-8) tahun memiliki beberapa bentuk 
organisasi. Bentuk-bentuk pendidikan usia dini dapat diuraikan sebagai 
berikut; 
1. Pendidikan keluarga ( 0-3 ) tahun 
Pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama 
bagi anak, sebab p(:ndidikan keluarga merupakan pondasi bagi anak untuk 
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membangun struktur kepribadian selanjutnya. Dalam hal ini orang tua 
memegang peranan utama. Tidak hanya ibu, tetapi juga ayah memberikan 
nila-nilai pendidikan kepada anak. 
2. Taman Penitipan Anak (Day Care) 
Taman penitipan anak ( TPA ) adalah lembaga kesejahteraan sosia.l 
yang memberikan pelayanan pengganti berupa asuhan, perawatan dan 
pendidikan bagi anak balita selama anak tersebut ditingg .11 bekerja orang 
tuanya. Selain itu juga menghindarkan anak dari kemungkinan terlantar 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani dan sosial. Pada 
umunmya TP A membuka penitipan untuk anak usia tiga bulan sampai 
dengan usia lima tahun. 
3. Sekolah Bermain (Play Group) 
Tempat bermain merupakan tempat bermain dan belajar anak 
sebelum memasuki taman kanak-kanak. Play group menampung anak usia 
3-4 tahun. Ada beberapa persamaan dan perbedaan antara kelompok 
bermain dan taman kanak-kanak. 
Persamaannya : 
1. Bertujuan mengembangkan seluruh aspek fisik, mental, emos1 dan 
sosial anak. 
2. lsi program merupakan penjabaran dan tujuan pendidikan. 
3. Tempat pendidik umumnya lulusan SPG, SGTK dan S:MU. 
Perbedaannya : 
1. Frekuensi kehadiran, taman kanak-kanak untuk setiap hari, sedangkan 
kelompok bermain hanya tiga hari. 
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2. Taman kanak-kanak memenuhi ketentuan yang baku. 
3. Kelompok bermain menampung anak usia 3-4 tahun sedangkan Taman 
kanak-kanak usia 4-6 tahun. 
4. Taman Kanak-Kanak 
Ini merupakan jenjang pendidikan setelah play group sebelum anak 
masuk sekolah dasar. Taman Kanak-Kanak ini memberikan manfaat bagi 
penyiapan anak untuk masuk sekolah dasar. 
5. TKA. (Taman Kanak-Kanak Al-Qur'an ) 
TKA adalah pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun yang materinya 
lebih menekankan pada materi Al-qur 'an. 
6. TPA (Taman Pendidikan AI-Qur'an) 
TP A merupakan pendidikan bagi anak usia 7 ·12 tahun yang 
materinya lebih menekankan pada materi Al-qur 'an. 
7. SD ( Sekolah Dasar ) 
Sekolah dasar adalah jenjang pendidikan formal pertama setelah 
sekolah taman kanak-kanak. 
Anak usia dini :memiliki karekteristik yang khas. Baik dalam hal sikap, 
perhatian, minat dan kemampuannya dalam belajar apa yang di dengar, lihat, 
rasakan akan mengendap dan membangun struktur kepribadian anak. 
Kekhasan dunia anak mengakibatkan perlunya strategi pembelajaran 
untuk anak, sehingga anak tumbuh lebih matang. 
Usia dini merupakan kesempatan emas bagi anak untuk belajar. Rasa 
ingin tahu pada usia dini berada pada posisi puncak, khususnya usia 3-9 tahun. 
Orientasi belajar anak usia dini bukan untuk mengejar prestasi, kemampuan 
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membaca, menulis berhitung dan pengusaan pengetahuan lain yang sifatnya 
akademis. Namun orientasi belajar anak yang sesungguhnya adalah 
mengembangkan sikap dan minat belajar serta berbagai potensi dan 
kemampuan dasar anak. 
Penggunaan metode pengaJaran yang tepat dan sesuai dengan 
karakterisitik akan dapat memfasilitasi perkembangan berbagai potensi dan 
kemampuan anak secara optimal serta tumbuhnya sikap dan perilaku positif 
anak. 
Ada beberapa prinsip metode pembelajaran untuk anak usia dini 
1. Berpusat pada anak artinya penerapan metode berdasarkan kebutuhan dan 
kondisi anak bukan berdasar keinginan dan kemampuan pendidik. Dengan 
demikian anak diberi kesempatan untuk terlibat secara aktif baik :fisik 
maupun mentalnya. 
2. Partisipasi aktif. Maksudnya penerapan metoJe pembelajaran ditujukan 
untuk membangkitkan anak untuk turut berpartisipasi aktif da1am proses 
belajar. Anak adalah subyek dan perilaku utama dalam proses pendidikan 
bukan obyek. 
3. Bersifat holistik dan integratif. Artinya kegiatan bela jar yang dibuka 
kepada anak tidal<: terpisah menjadi bagian-bagian seperti pembidangan 
dan pembelajaran. Selain itu aktifitas belajar yang dilakukan anak perlu 
melibatkan akrivita3 :fisik dan mental. Sehingga potensi anak dapat 




Berdasarkan apa yang telah penulis uraikan dalam bab-bab terdahulu maka 
dapat diambil kesimpulan se:bagai berikut: 
1. Materi dan metode pendidikan anak usia dini dalam buku " konsep dasar 
pendidikan anak usia dini " Karya Hibana S Rahman, bahwa pendidikan 
untuk anak usia dini diawali dari kedua orang tuanya, lingkungan serta 
faktor-faktor yang mendukung pendidikan anak usia dini akan membawa 
dampak positif bagi perkembangan anak selanjutnya. Oleh sebab itu didiklah 
anak sedini mungkin. 
2. Pendidikan anak usia dini dalam perspektif pendidikan Islam. Materi dan 
metode menurut Hibana S Rahman dalam penelitian menunjukkan hasil 
yang relevan dengan pendidikan anak usia dini dalam perspektif pendidikan 
Islam. Islam juga berpandangan bahwa pendidikan anak usia dini itu sangat 
penting karena dalam kandunganpun sudah dididik. 
Pendidikan anak usia dini dalam perspektif pendidikan Islam adalah 
mendidik agar anak itu tun1buh kembang sesuai dengan nilai-nilai islami. Diantara 
metode dalam mendidik adalah : pembiasaan pendidikan akhlak pada ap.ak, metode 
keteladanan. Metode keteladanan ini sangat penting karena apabila seorang anak 
kehilangan segala sesuatunya tidak akan berhasil. 
Pendidikan anak usia dini sangatlah tepat untuk menyerap maupun 
mengikuti suatu kebiasaan, oleh karena itu, didiklah anak anda sedini mungkin, 
84 
85 
karena itu semuanya akan kembali kependidikan orang tua. 
B. SARAN-SARAN 
Mengingat betapa besamya pengaruh sikap dan perilaku serta didikan yang 
maksimal terhadap perkembangan anak usia dini dimana anak harus dididik. 
Dipantau dan diberi pelajaran yang tepat, sehingga pada akhimya nanti tercipta 
anak yang baik, yang sholeh yang dapat menjunjung tinggi nama orang tua, sekolah 
dan masyarakat bangsa dan negara. Karena anak adalah generasi penerus. Maka 
dengan demikian sebagai orang tua dan pendidik hendaknya menciptakan 
lingk'lmgan yang baik untuk perkembangan anaknya kelak. 
C. KATA PENl:TUP 
Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat, tauflk hidayah serta inayalmya kepada penulis sehingga 
penulisan skripsi ini diselesaikan dengan baik. 
Penulis menyadari dengan sepenuh hati bahwa dalam penulisan skripsi ini 
masih banyak sekali kesalahan, kekurangan dan juga kekeliruan itu disebabkan 
karena keterbatasan kemampuan, pengetahuan dan pengalaman yang penulis miliki, 
oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran guna perbaikan dan 
kesempumaan skripsi ini. 
Dan dengan dengan berakhirnya penulisan skripsi ini diharapkan dapat 
memberi manfaat bagi penulis khususnya dan pemerhati pendidikan Islam pada 
umumnya. 
Wallahu 'alam bi al slwwab. 
Semoga .Allah sela\~ merwurahkan segala rahmatNya pada kita semua amien. 
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BlTKTI SEMINAR PROPOSAL 
l)a'wati 
9847 4II9 
2tt2 1 2ttJ 
Telah mengikuli Seminm- Proposal Riset Tanggal JI Mar~t 21(}3 
J<.!dul Skripsi 
FifiiDIP-IKAli .AlfAK USIJ\ DI!H DALAM PiR$l'EKTIF lElfDilHKAlf ISLAl& 
( Telaah terkaiap latLcl. ;, ,lt!'H"} :liHI!ll' r ·euiiiik•ua. ~U.llk u.nia iiu.i . 
Sdanjutnya, kepada mclmsiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya berdasarkan 
h.asil-hasil seminar untuk ~enyempurnaan proposalnya itu. 
Fakultas : Tarbiyah 
Jurusan : ~~'?ci>c\\dl~Q'-' LC, l(.\1"\ 
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